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LEMBAR INFORMASI UNTUK PERSETUJUAN PENELITIAN 

Judul Penelitian : 

Analis gen pfmdr1, pfcrt dan pfATPase6 terhadap  delay parasite clearance 
pasien malaria falciparum dengan terapi Dihidroartemisinin-Piperakuin di 
Provinsi Papua 

Malaria merupakan salah satu masalah kesehatan diseluruh dunia, karena 
menyebabkan lebih dari 1 juta kematian setiap tahun.  Diperkirakan 225  juta 
penduduk dunia sakit karena  malaria pada tahun 2009. 

P.falciparum yang menyebabkan malaria tropika merupakan spesies yang paling 
berbahaya dibanding spesies lainnya yang dapat menginfeksi manusia (P.vivax 
dan P.ovale yang sebabkan malaria tertiana, dan P.malariae yang sebabkan 
malaria kwartana).  

Kabupaten Jayapura dan Kabupaten Keerom, Provinsi Papua merupakan salah 
satu daerah endemis tinggi dimana  Malaria menempati Sepuluh Besar Penyakit 
dan Sepuluh Besar Penyebab Kematian hampir setiap tahun. 

Salah satu upaya untuk menurunkan angka kematian dan kesakitan  karena 
malaria dan memutus mata rantai penularan adalah melalui diagnosis dini dan  
pengobatan cepat dan tepat. Pengobatan malaria untuk daerah Papua sejak tahun 
2006 telah menggunakan Artemisinin-based Combination Therapy (ACT) dimana 
pada tahun 2008 dengan regimen Dihydroartemisinin - Piperakuin (DHP/ ® 
Arterakin) sebagai lini pertama untuk pengobatan malaria tanpa komplikasi. 

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka kami bermaksud melakukan pemeriksaan 
dan penelitian untuk memeriksa darah anda untuk diagnosis malaria serta 
melakukan identifikasi adanya mutasi genetik yang terkait dengan efikasi obat 
DHP (® Arterakin). Hal  ini  berguna sebagai bahan pertimbangan dalam 
penentuan obat malaria baik secara individu bagi pasien sendiri maupun dalam 
penentuan kebijakan Pengobatan Malaria di Papua dan Indonesia  pada umumnya. 

Bila anda setuju mengikuti penelitian ini, kami akan memberikan beberapa 
pertanyaan yang berkaitan dengan malaria termasuk pengobatan malaria, riwayat 
menderita malaria dan penggunaan kelambu. Kami juga akan melaksanakan 
pemeriksaan badan terhadap diri anda, misalnya suhu badan, pembesaran limpa 
dan pengambilan darah dari ujung jari secara aseptik untuk pemeriksaan malaria 
dengan mikroskop maupun PCR. Kami tidak melakukan tes lain untuk penyakit 
lain dari darah anda. Waktu yang dibutuhkan untuk wawamcara, pemeriksaan 
badan dan pengambilan darah ini sekitar 20 menit. Semua jawaban dan hasil tes 
akan tersimpan secara rahasia dan aman. Jika anda setuju berpatisipasi tetapi tidak 
mau diambil darahnya, anda dapat menolaknya. 

Lampiran 2 

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DISERTASI ANALISIS GEN K13 ... PETRONELLA MARCIA RISAMASU



Anda juga dapat menolak menjawab pertanyaan-pertanyaan yang tidak anda 
inginkan. Anda bebas untuk berpatisipasi atau tidak.  

Keuntungan 

Kami akan memberikan pemeriksaan malaria dari sedikit darah anda untuk 
memantau keberhasilan pengobatan. Bila kami berpikir anda membutuhkan 
pengobatan lebih lanjut, maka kami akan merujuk anda ke staf klinik, dan mereka 
akan mampu untuk memberikan pengobatan yang dibutuhkan.  

Kami akan melakukan tes malaria pada hari ke 1, 2, 3, 7 dan 14 (Jika diperlukan 
sampai hari ke 28), sehingga anda dapat mengetahui apakah masih terdapat parasit 
malaria setelah diberi pengobatan sesuai protokol 

Resiko ketidaknyaman 

Pada pengambilan darah akan terjadi goresan kecil dan umumnya akan 
menghilang dengan segera tanpa pengobatan. Darah yang terambil adalah sedikit 
dan tidak menyebabkan efek samping yang mempengaruhi kesehatan. Bila darah 
anda menunjukkan malaria, kami akan memberikan pengobatan  

 

Jika anda mempunyai pertanyaan atau keluhan mengenai aspek penelitian ini, 
anda dapat kontak ke kami di  nomor Hp. 08124808324 

Atas perhatian dan kesediaan saudara untuk ikut dalam penelitian ini, saya 
ucapkan banyak terima kasih. 

 

Petronella M.Risamasu, dr.,M.Ked.Trop 

Program Studi Ilmu Kedokteran Jenjang doktor 

FK Universitas Airlangga Surabaya 

 

………………… 
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PERNYATAAN PERSETUJUAN 

(Informed Consent) 

 

         Setelah memahami penjelasan mengenai maksud, tujuan serta pentingnya 

penelitian ini, saya bersedia memberikan informasi serta melakukan pemeriksaan 

yang berkaitan dengan kebutuhan penelitian serta bersedia dilakukan tindakan 

pengambilan darah dari ujung jari  untuk pemeriksaan malaria. 

 

Saya setuju mengikuti penelitian ini 

.............................,................., 2014 

Tanda tangan      

 

 

(nama terang)  

 

Saksi 

Saya menjelaskan bahwa partisipan dibacakan informasi persetujuan dan semua 
pertanyaan terjawab. Partisipan setuju mengikuti penelitian ini. 

......................,................., 2014 

Tanda tangan 

 

............................................(nama terang) 
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 Hasil Uji Statistik 

 

1. Karakteristik Sampel 
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2. Uji Normalitas :  Parasitemia pada H0, umur dan temperatur aksila 

 
 

3. Komparasi : Distribusi parasitemia aseksual pada H0 berdasarkan kategori 

Golongan umur (tahun), etnis pasien dan temperatur aksila (demam/tidak 

demam) 
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4. Crosstab : Etnis, status demam dan densitas parasitemia pada H0 

Variabel n (%) 

Parasitemia aseksual/μl darah pada H0 

Median 
(nilai 

tengah) 

Mean 
(rerata) 

SD 
(simpangan 

baku) 

Rentang 

minimal Maksimal 

Etnis Papua Demam 41 (41.4) 14680 52416 81373.9 48 332000 

Tidak 
demam 

40 (40.4) 5520 42157 86884,4 32 340000 

Etnis  
Non Papua 

Demam 7(7.1) 1008 4485 5620.2 48 13520 

Tidak 
demam 

11 (11.1) 2120 4620 5562.6 240 16040 

 
a)   Parasitemia aseksual pada etnis Papua yang demam dan tidak demam :     
 Mann-Whitney U test (α: 0.05) :  tidak signifikan 

 
 
b)   Parasitemia aseksual pada etnis non Papua yang demam dan tidak demam:  
       Mann-Whitney U test (α: 0.05): tidak signifikan 
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c)   Parasitemia aseksual pada etnis Papua dan non Papua  yang demam:   
Mann-Whitney U test (α: 0.05): signifikan 

 
 

d)    Parasitemia aseksual pada etnis Papua dan non Papua yang tidak demam:  
  Mann-Whitney U test (α: 0.05): tidak signifikan 
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5. Pengamatan (Follow-up) Parasitemia aseksual 

5.1  Pengamatan hari 1 setelah minum obat DHP (H1) 
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5.2  Pengamatan hari 2 setelah minum obat DHP (H2) 
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5.3   Pengamatan hari 3 setelah minum obat DHP (H3) 
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5.4   Pengamatan hari 7 setelah minum obat DHP (H7) 
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5.5   Pengamatan hari 14 setelah minum obat DHP (H14) 
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6. Delayed Parasite Clearance : H3 positif 
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6.1)   H3 positif dan baseline parasit aseksual  

         Mann-Whitney U test (α: 0.05) : tidak signifikan 

  

   
 
 
6.2)  H3 positif dan kelompok umur   

        Chi-Square test : signifikan, uji asosiasi (Cramer’s : 0.353) 
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6.3)  H3 positif dan etnis pasien  

        Chi-Square test : signifikan, uji asosiasi (Phi : 0.306) 
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6.4) Regresi Logistik  (metode : Backward stepwise/Wald) 
  (IV : baseline parasitemia, kelompok umur, etnis, status demam; DV: H3+) ≥ 

 
 

6.5)  H3 positif dan Treatment failure  
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a)  H3 positif dan early treatment failure 
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b)  H3 positif dan late treatment failure 

 

 
 
 
6.6).  H3 positif  dan gametosemia pada H7 dan H14 
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7. H7  dan H14 positif 
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Multiple Alignment:  
      ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....|  
              10         20         30         40         50         60         70                    
3d7_F -NNNNNNNNA TTTT-TCNTT CCATTAGTAT TTTGTATAGG TGGATTTGAT GGTGTAGAAT ATTTAAATTC  
14_F  -NNNNNNANN TTTNNACATT CCATTAGTAT TTTGTATAGG TGGATTTGAT GGTGTAGAAT ATTTAAATTC  
48_F  -NNNNANANT TTTN-ACATT CCATTAGTAT TTTGTATAGG TGGATTTGAT GGTGTAGAAT ATTTAAATTC  
36_F  --NNNNNANT TTTT-ACATT CCATTAGTAT TTTGTATAGG TGGATTTGAT GGTGTAGAAT ATTTAAATTC  
37_F  --CNNNNANT TTTN-NCNTT CCATTAGTAT TTTGTATAGG TGGATTTGAT GGTGTAGAAT ATTTAAATTC  
58_F  -NNNNNNANT TTTN-ACNTT CCATTAGTAT TTTGTATAGG TGGATTTGAT GGTGTAGAAT ATTTAAATTC  
Clust    ** * *  ***   * ** ********** ********** ********** ********** **********  
      ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....|  
              80         90        100        110        120        130        140               
3d7_F GATGGAATTA TTAGATATTA GTCAACAATG CTGGCGTATG TGTACACCTA TGTCTACCAA AAAAGCTTAT  
14_F  GATGGAATTA TTAGATATTA GTCAACAATG CTGGCGTATG TGTACACCTA TGTCTACCAA AAAAGCTTAT  
48_F  GATGGAATTA TTAGATATTA GTCAACAATG CTGGCGTATG TGTACACCTA TGTCTACCAA AAAAGCTTAT  
36_F  GATGGAATTA TTAGATATTA GTCAACAATG CTGGCGTATG TGTACACCTA TGTCTACCAA AAAAGCTTAT  
37_F  GATGGAATTA TTAGATATTA GTCAACAATG CTGGCGTATG TGTACACCTA TGTCTACCAA AAAAGCTTAT  
58_F  GATGGAATTA TTAGATATTA GTCAACAATG CTGGCGTATG TGTACACCTA TGTCTACCAA AAAAGCTTAT  
Clust ********** ********** ********** ********** ********** ********** **********  
 
 
      ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....|  
             150        160        170        180        190        200        210             
3d7_F TTTGGAAGTG CTGTATTGAA TAATTTCTTA TACGTTTTTG GTGGTAATAA CTATGATTAT AAGGCTTTAT  
14_F  TTTGGAAGTG CTGTATTGAA TAATTTCTTA TACGTTTTTG GTGGTAATAA CTATGATTAT AAGGCTTTAT  
48_F  TTTGGAAGTG CTGTATTGAA TAATTTCTTA TACGTTTTTG GTGGTAATAA CTATGATTAT AAGGCTTTAT  
36_F  TTTGGAAGTG CTGTATTGAA TAATTTCTTA TACGTTTTTG GTGGTAATAA CTATGATTAT AAGGCTTTAT  
37_F  TTTGGAAGTG CTGTATTGAA TAATTTCTTA TACGTTTTTG GTGGTAATAA CTATGATTAT AAGGCTTTAT  
58_F  TTTGGAAGTG CTGTATTGAA TAATTTCTTA TACGTTTTTG GTGGTAATAA CTATGATTAT AAGGCTTTAT  
Clust ********** ********** ********** ********** ********** ********** **********  
      ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....|  
             220        230        240        250        260        270        280             
3d7_F TTGAAACTGA GGTGTATGAT CGTTTAAGAG ATGTATGGTA TGTTTCAAGT AATTTAAATA TACCTAGAAG  
14_F  TTGAAACTGA GGTGTATGAT CGTTTAAGAG ATGTATGGTA TGTTTCAAGT AATTTAAATA TACCTAGAAG  
48_F  TTGAAACTGA GGTGTATGAT CGTTTAAGAG ATGTATGGTA TGTTTCAAGT AATTTAAATA TACCTAGAAG  
36_F  TTGAAACTGA GGTGTATGAT CGTTTAAGAG ATGTATGGTA TGTTTCAAGT AATTTAAATA TACCTAGAAG  
37_F  TTGAAACTGA GGTGTATGAT CGTTTAAGAG ATGTATGGTA TGTTTCAAGT AATTTAAATA TACCTAGAAG  
58_F  TTGAAACTGA GGTGTATGAT CGTTTAAGAG ATGTATGGTA TGTTTCAAGT AATTTAAATA TACCTAGAAG  
Clust ********** ********** ********** ********** ********** ********** **********  
 
 
      ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....|  
             290        300        310        320        330        340        350             
3d7_F AAATAATTGT GGTGTTACGT CAAATGGTAG AATTTATTGT ATTGGGGGAT ATGATGGCTC TTCTATTATA  
14_F  AAATAATTGT GGTGTTACGT CAAATGGTAG AATTTATTGT ATTGGGGGAT ATGATGGCTC TTCTATTATA  
48_F  AAATAATTGT GGTGTTACGT CAAATGGTAG AATTTATTGT ATTGGGGGAT ATGATGGCTC TTCTATTATA  
36_F  AAATAATTGT GGTGTTACGT CAAATGGTAG AATTTATTGT ATTGGGGGAT ATGATGGCTC TTCTATTATA  
37_F  AAATAATTGT GGTGTTACGT CAAATGGTAG AATTTATTGT ATTGGGGGAT ATGATGGCTC TTCTATTATA  
58_F  AAATAATTGT GGTGTTACGT CAAATGGTAG AATTTATTGT ATTGGGGGAT ATGATGGCTC TTCTATTATA  
Clust ********** ********** ********** ********** ********** ********** **********  
      ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....|  
             360        370        380        390        400        410        420             
3d7_F CCGAATGTAG AAGCATATGA TCATCGTATG AAAGCATGGG TAGAGGTGGC ACCTTTGAAT ACCCCTAGAT  
14_F  CCGAATGTAG AAGCATATGA TCATCGTATG AAAGCATGGG TAGAGGTGGC ACCTTTGAAT ACCCCTAGAT  
48_F  CCGAATGTAG AAGCATATGA TCATCGTATG AAAGCATGGG TAGAGGTGGC ACCTTTGAAT ACCCCTAGAT  
36_F  CCGAATGTAG AAGCATATGA TCATCGTATG AAAGCATGGG TAGAGGTGGC ACCTTTGAAT ACCCCTAGAT  
37_F  CCGAATGTAG AAGCATATGA TCATCGTATG AAAGCATGGG TAGAGGTGGC ACCTTTGAAT ACCCCTAGAT  
58_F  CCGAATGTAG AAGCATATGA TCATCGTATG AAAGCATGGG TAGAGGTGGC ACCTTTGAAT ACCCCTAGAT  
Clust ********** ********** ********** ********** ********** ********** **********  
 
 
      ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....|  
             430        440        450        460        470        480        490             
3d7_F CATCAGCTAT GTGTGTTGCT TTTGATAATA AAATTTATGT CATTGGTGGA ACTAATGGTG AGAGATTAAA  
14_F  CATCAGCTAT GTGTGTTGCT TTTGATAATA AAATTTATGT CATTGGTGGA ACTAATGGTG AGAGATTAAA  
48_F  CATCAGCTAT GTGTGTTGCT TTTGATAATA AAATTTATGT CATTGGTGGA ACTAATGGTG AGAGATTAAA  
36_F  CATCAGCTAT GTGTGTTGCT TTTGATAATA AAATTTATGT CATTGGTGGA ACTAATGGTG AGAGATTAAA  
37_F  CATCAGCTAT GTGTGTTGCT TTTGATAATA AAATTTATGT CATTGGTGGA ACTAATGGTG AGAGATTAAA  
58_F  CATCAGCTAT GTGTGTTGCT TTTGATAATA AAATTTATGT CATTGGTGGA ACTAATGGTG AGAGATTAAA  
Clust ********** ********** ********** ********** ********** ********** **********  
 
 

Y493 

R539 I543 

C580 

Hasil Sekuensing DNA 
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Multiple Alignment: 
      ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....|  
              10         20         30         40         50         60         70                    
A1_F  TGGAACTTAT TTTTACATTC CCATTAGTAT TTTGTATAGG TGGATTTGAT GGTGTAGAAT ATTTAAATTC  
A3_F  NNGGAATAAA TTTTTCCTT- CCATTAGTAT TTTGTATAGG TGGATTTGAT GGTGTAGAAT ATTTAAATTC  
A8_F  NN---TACTA CTTTTCATT- CCATTAGTAT TTTGTATAGG TGGATTTGAT GGTGTAGAAT ATTTAAATTC  
A10F  NNNNNNNTAN NTNTACATT- CCATTAGTAT TTTGTATAGG TGGATTTGAT GGTGTAGAAT ATTTAAATTC  
A2_F  --NNTNNNNA GTTTACATT- CCATTAGTAT TTTGTATAGG TGGATTTGAT GGTGTAGAAT ATTTAAATTC  
A11F  --NNTANTAG TGTTACATT- CCATTAGTAT TTTGTATAGG TGGATTTGAT GGTGTAGAAT ATTTAAATTC  
Clus               .*:*.**  ********** ********** ********** ********** **********  
      ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....|  
              80         90        100        110        120        130        140               
A1_F  GATGGAATTA TTAGATATTA GTCAACAATG CTGGCGTATG TGTACACCTA TGTCTACCAA AAAAGCTTAT  
A3_F  GATGGAATTA TTAGATATTA GTCAACAATG CTGGCGTATG TGTACACCTA TGTCTACCAA AAAAGCTTAT  
A8_F  GATGGAATTA TTAGATATTA GTCAACAATG CTGGCGTATG TGTACACCTA TGTCTACCAA AAAAGCTTAT  
A10F  GATGGAATTA TTAGATATTA GTCAACAATG CTGGCGTATG TGTACACCTA TGTCTACCAA AAAAGCTTAT  
A2_F  GATGGAATTA TTAGATATTA GTCAACAATG CTGGCGTATG TGTACACCTA TGTCTACCAA AAAAGCTTAT  
A11F  GATGGAATTA TTAGATATTA GTCAACAATG CTGGCGTATG TGTACACCTA TGTCTACCAA AAAAGCTTAT  
Clust ********** ********** ********** ********** ********** ********** **********  
 
 
      ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....|  
             150        160        170        180        190        200        210             
A1_F  TTTGGAAGTG CTGTATTGAA TAATTTCTTA TACGTTTTTG GTGGTAATAA CTATGATTAT AAGGCTTTAT  
A3_F  TTTGGAAGTG CTGTATTGAA TAATTTCTTA TACGTTTTTG GTGGTAATAA CTATGATTAT AAGGCTTTAT  
A8_F  TTTGGAAGTG CTGTATTGAA TAATTTCTTA TACGTTTTTG GTGGTAATAA CTATGATTAT AAGGCTTTAT  
A10F  TTTGGAAGTG CTGTATTGAA TAATTTCTTA TACGTTTTTG GTGGTAATAA CTATGATTAT AAGGCTTTAT  
A2_F  TTTGGAAGTG CTGTATTGAA TAATTTCTTA TACGTTTTTG GTGGTAATAA CTATGATTAT AAGGCTTTAT  
A11F  TTTGGAAGTG CTGTATTGAA TAATTTCTTA TACGTTTTTG GTGGTAATAA CTATGATTAT AAGGCTTTAT  
Clust ********** ********** ********** ********** ********** ********** **********  
      ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....|  
             220        230        240        250        260        270        280             
A1_F  TTGAAACTGA GGTGTATGAT CGTTTAAGAG ATGTATGGTA TGTTTCAAGT AATTTAAATA TACCTAGAAG  
A3_F  TTGAAACTGA GGTGTATGAT CGTTTAAGAG ATGTATGGTA TGTTTCAAGT AATTTAAATA TACCTAGAAG  
A8_F  TTGAAACTGA GGTGTATGAT CGTTTAAGAG ATGTATGGTA TGTTTCAAGT AATTTAAATA TACCTAGAAG  
A10F  TTGAAACTGA GGTGTATGAT CGTTTAAGAG ATGTATGGTA TGTTTCAAGT AATTTAAATA TACCTAGAAG  
A2_F  TTGAAACTGA GGTGTATGAT CGTTTAAGAG ATGTATGGTA TGTTTCAAGT AATTTAAATA TACCTAGAAG  
A11F  TTGAAACTGA GGTGTATGAT CGTTTAAGAG ATGTATGGTA TGTTTCAAGT AATTTAAATA TACCTAGAAG  
Clus  ********** ********** ********** ********** ********** ********** **********  
 
 
      ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....|  
             290        300        310        320        330        340        350             
A1_F  AAATAATTGT GGTGTTACGT CAAATGGTAG AATTTATTGT ATTGGGGGAT ATGATGGCTC TTCTATTATA  
A3_F  AAATAATTGT GGTGTTACGT CAAATGGTAG AATTTATTGT ATTGGGGGAT ATGATGGCTC TTCTATTATA  
A8_F  AAATAATTGT GGTGTTACGT CAAATGGTAG AATTTATTGT ATTGGGGGAT ATGATGGCTC TTCTATTATA  
A10F  AAATAATTGT GGTGTTACGT CAAATGGTAG AATTTATTGT ATTGGGGGAT ATGATGGCTC TTCTATTATA  
A2_F  AAATAATTGT GGTGTTACGT CAAATGGTAG AATTTATTGT ATTGGGGGAT ATGATGGCTC TTCTATTATA  
A11F  AAATAATTGT GGTGTTACGT CAAATGGTAG AATTTATTGT ATTGGGGGAT ATGATGGCTC TTCTATTATA  
Clust ********** ********** ********** ********** ********** ********** **********  
      ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....|  
             360        370        380        390        400        410        420             
A1_F  CCGAATGTAG AAGCATATGA TCATCGTATG AAAGCATGGG TAGAGGTGGC ACCTTTGAAT ACCCCTAGAT  
A3_F  CCGAATGTAG AAGCATATGA TCATCGTATG AAAGCATGGG TAGAGGTGGC ACCTTTGAAT ACCCCTAGAT  
A8_F  CCGAATGTAG AAGCATATGA TCATCGTATG AAAGCATGGG TAGAGGTGGC ACCTTTGAAT ACCCCTAGAT  
A10F  CCGAATGTAG AAGCATATGA TCATCGTATG AAAGCATGGG TAGAGGTGGC ACCTTTGAAT ACCCCTAGAT  
A2_F  CCGAATGTAG AAGCATATGA TCATCGTATG AAAGCATGGG TAGAGGTGGC ACCTTTGAAT ACCCCTAGAT  
A11F  CCGAATGTAG AAGCATATGA TCATCGTATG AAAGCATGGG TAGAGGTGGC ACCTTTGAAT ACCCCTAGAT  
Clust ********** ********** ********** ********** ********** ********** **********  
 
 
      ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....|  
             430        440        450        460        470        480        490             
A1_F  CATCAGCTAT GTGTGTTGCT TTTGATAATA AAATTTATGT CATTGGTGGA ACTAATGGTG AGAGATTAAA  
A3_F  CATCAGCTAT GTGTGTTGCT TTTGATAATA AAATTTATGT CATTGGTGGA ACTAATGGTG AGAGATTAAA  
A8_F  CATCAGCTAT GTGTGTTGCT TTTGATAATA AAATTTATGT CATTGGTGGA ACTAATGGTG AGAGATTAAA  
A10F  CATCAGCTAT GTGTGTTGCT TTTGATAATA AAATTTATGT CATTGGTGGA ACTAATGGTG AGAGATTAAT  
A2_F  CATCAGCTAT GTGTGTTGCT TTTGATAATA AAATTTATGT CATTGGTGGA ACTAATGGTG AGAGATTAAA  
A11F  CATCAGCTAT GTGTGTTGCT TTTGATAATA AAATTTATGT CATTGGTGGA ACTAATGGTG AGAGATTAAT  
Clust ********** ********** ********** ********** ********** ********** *********:  
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Multiple Alignment:  
      ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....|  
              10         20         30         40         50         60         70                    
B8_F  ---NNNTNAT ACTTTACATT -CCATTAGTA TTTTGTATAG GTGGATTTGA TGGTGTAGAA TATTTAAATT  
B1_F  ---NNNACTA CTCTTACATT -CCATTAGTA TTTTGTATAG GTGGATTTGA TGGTGTAGAA TATTTAAATT  
B5_F  NNNNNNNTAN NNNN-ACATT -CCATTAGTA TTTTGTATAG GTGGATTTGA TGGTGTAGAA TATTTAAATT  
B4_F  NNNNNNNTAN NTTTNACNTT -CCNTTAGTA TTTTGTATAG GTGGATTTGA TGGTGTAGAA TATTTAAATT  
A12F  AAANNAAAAA ATTTTACATT CCCATTAGTA TTTTGTATAG GTGGATTTGA TGGTGTAGAA TATTTAAATT  
Clus     **   :     . ** **  ** ****** ********** ********** ********** **********  
 
 
      ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....|  
              80         90        100        110        120        130        140               
B8_F  CGATGGAATT ATTAGATATT AGTCAACAAT GCTGGCGTAT GTGTACACCT ATGTCTACCA AAAAAGCTTA  
B1_F  CGATGGAATT ATTAGATATT AGTCAACAAT GCTGGCGTAT GTGTACACCT ATGTCTACCA AAAAAGCTTA  
B5_F  CGATGGAATT ATTAGATATT AGTCAACAAT GCTGGCGTAT GTGTACACCT ATGTCTACCA AAAAAGCTTA  
B4_F  CGATGGAATT ATTAGATATT AGTCAACAAT GCTGGCGTAT GTGTACACCT ATGTCTACCA AAAAAGCTTA  
A12F  CGATGGAATT ATTAGATATT AGTCAACAAT GCTGGCGTAT GTGTACACCT ATGTCTACCA AAAAAGCTTA  
Clus  ********** ********** ********** ********** ********** ********** **********  
 
 
      ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....|  
             150        160        170        180        190        200        210             
B8_F  TTTTGGAAGT GCTGTATTGA ATAATTTCTT ATACGTTTTT GGTGGTAATA ACTATGATTA TAAGGCTTTA  
B1_F  TTTTGGAAGT GCTGTATTGA ATAATTTCTT ATACGTTTTT GGTGGTAATA ACTATGATTA TAAGGCTTTA  
B5_F  TTTTGGAAGT GCTGTATTGA ATAATTTCTT ATACGTTTTT GGTGGTAATA ACTATGATTA TAAGGCTTTA  
B4_F  TTTTGGAAGT GCTGTATTGA ATAATTTCTT ATACGTTTTT GGTGGTAATA ACTATGATTA TAAGGCTTTA  
A12F  TTTTGGAAGT GCTGTATTGA ATAATTTCTT ATACGTTTTT GGTGGTAATA ACTATGATTA TAAGGCTTTA  
Clus  ********** ********** ********** ********** ********** ********** **********  
 
 
      ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....|  
             220        230        240        250        260        270        280             
B8_F  TTTGAAACTG AGGTGTATGA TCGTTTAAGA GATGTATGGT ATGTTTCAAG TAATTTAAAT ATACCTAGAA  
B1_F  TTTGAAACTG AGGTGTATGA TCGTTTAAGA GATGTATGGT ATGTTTCAAG TAATTTAAAT ATACCTAGAA  
B5_F  TTTGAAACTG AGGTGTATGA TCGTTTAAGA GATGTATGGT ATGTTTCAAG TAATTTAAAT ATACCTAGAA  
B4_F  TTTGAAACTG AGGTGTATGA TCGTTTAAGA GATGTATGGT ATGTTTCAAG TAATTTAAAT ATACCTAGAA  
A12F  TTTGAAACTG AGGTGTATGA TCGTTTAAGA GATGTATGGT ATGTTTCAAG TAATTTAAAT ATACCTAGAA  
Clus  ********** ********** ********** ********** ********** ********** **********  
 
 
      ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....|  
             290        300        310        320        330        340        350             
B8_F  GAAATAATTG TGGTGTTACG TCAAATGGTA GAATTTATTG TATTGGGGGA TATGATGGCT CTTCTATTAT  
B1_F  GAAATAATTG TGGTGTTACG TCAAATGGTA GAATTTATTG TATTGGGGGA TATGATGGCT CTTCTATTAT  
B5_F  GAAATAATTG TGGTGTTACG TCAAATGGTA GAATTTATTG TATTGGGGGA TATGATGGCT CTTCTATTAT  
B4_F  GAAATAATTG TGGTGTTACG TCAAATGGTA GAATTTATTG TATTGGGGGA TATGATGGCT CTTCTATTAT  
A12F  GAAATAATTG TGGTGTTACG TCAAATGGTA GAATTTATTG TATTGGGGGA TATGATGGCT CTTCTATTAT  
Clus  ********** ********** ********** ********** ********** ********** **********  
 
 
      ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....|  
             360        370        380        390        400        410        420             
B8_F  ACCGAATGTA GAAGCATATG ATCATCGTAT GAAAGCATGG GTAGAGGTGG CACCTTTGAA TACCCCTAGA  
B1_F  ACCGAATGTA GAAGCATATG ATCATCGTAT GAAAGCATGG GTAGAGGTGG CACCTTTGAA TACCCCTAGA  
B5_F  ACCGAATGTA GAAGCATATG ATCATCGTAT GAAAGCATGG GTAGAGGTGG CACCTTTGAA TACCCCTAGA  
B4_F  ACCGAATGTA GAAGCATATG ATCATCGTAT GAAAGCATGG GTAGAGGTGG CACCTTTGAA TACCCCTAGA  
A12F  ACCGAATGTA GAAGCATATG ATCATCGTAT GAAAGCATGG GTAGAGGTGG CACCTTTGAA TACCCCTAGA  
Clus  ********** ********** ********** ********** ********** ********** **********  
 
 
      ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....|  
             430        440        450        460        470        480        490             
B8_F  TCATCAGCTA TGTGTGTTGC TTTTGATAAT AAAATTTATG TCATTGGTGG AACTAATGGT GAGAGATTAA  
B1_F  TCATCAGCTA TGTGTGTTGC TTTTGATAAT AAAATTTATG TCATTGGTGG AACTAATGGT GAGAGATTAA  
B5_F  TCATCAGCTA TGTGTGTTGC TTTTGATAAT AAAATTTATG TCATTGGTGG AACTAATGGT GAGAGATTAA  
B4_F  TCATCAGCTA TGTGTGTTGC TTTTGATAAT AAAATTTATG TCATTGGTGG AACTAATGGT GAGAGATTAA  
A12F  TCATCAGCTA TGTGTGTTGC TTTTGATAAT AAAATTTATG TCATTGGTGG AACTAATGGT GAGAGATTAA  
Clus  ********** ********** ********** ********** ********** ********** **********  
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Multiple Alignment:  
      ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....|  
              10         20         30         40         50         60         70                    
B9_F  --CNNNTGAT AGTCTACATT CCATTAGTAT TTTGTATAGG TGGATTTGAT GGTGTAGAAT ATTTAAATTC  
B14F  -TCGGACTAC TGT-TACATT CCATTAGTAT TTTGTATAGG TGGATTTGAT GGTGTAGAAT ATTTAAATTC  
B10F  NNNNNNNNAN TTTTTACATT CNATTAGTAT TTTGTATAGG TGGATTTGAT GGTGTAGAAT ATTTAAATTC  
Clus     ..   *  : * ****** * ******** ********** ********** ********** **********  
 
 
      ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....|  
              80         90        100        110        120        130        140               
B9_F  GATGGAATTA TTAGATATTA GTCAACAATG CTGGCGTATG TGTACACCTA TGTCTACCAA AAAAGCTTAT  
B14F  GATGGAATTA TTAGATATTA GTCAACAATG CTGGCGTATG TGTACACCTA TGTCTACCAA AAAAGCTTAT  
B10F  GATGGAATTA TTAGATATTA GTCAACAATG CTGGCGTATG TGTACACCTA TGTCTACCAA AAAAGCTTAT  
Clus  ********** ********** ********** ********** ********** ********** **********  
 
 
      ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....|  
             150        160        170        180        190        200        210             
B9_F  TTTGGAAGTG CTGTATTGAA TAATTTCTTA TACGTTTTTG GTGGTAATAA CTATGATTAT AAGGCTTTAT  
B14F  TTTGGAAGTG CTGTATTGAA TAATTTCTTA TACGTTTTTG GTGGTAATAA CTATGATTAT AAGGCTTTAT  
B10F  TTTGGAAGTG CTGTATTGAA TAATTTCTTA TACGTTTTTG GTGGTAATAA CTATGATTAT AAGGCTTTAT  
Clus  ********** ********** ********** ********** ********** ********** **********  
 
 
      ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....|  
             220        230        240        250        260        270        280             
B9_F  TTGAAACTGA GGTGTATGAT CGTTTAAGAG ATGTATGGTA TGTTTCAAGT AATTTAAATA TACCTAGAAG  
B14F  TTGAAACTGA GGTGTATGAT CGTTTAAGAG ATGTATGGTA TGTTTCAAGT AATTTAAATA TACCTAGAAG  
B10F  TTGAAACTGA GGTGTATGAT CGTTTAAAAG ATGT------ ---------- ---------- ----------  
Clus  ********** ********** *******.** ****                                         
 
 
      ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....|  
             290        300        310        320        330        340        350             
B9_F  AAATAATTGT GGTGTTACGT CAAATGGTAG AATTTATTGT ATTGGGGGAT ATGATGTCTC TTCTATTATA  
B14F  AAATAATTGT GGTGTTACGT CAAATGGTAG AATTTATTGT ATTGGGGGAT ATGATGGCTC TTCTATTATA  
B10F  ---------- ---------- ---------- ---------- ---------- ---------- ----------  
Clus                                                                                
 
 
      ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....|  
             360        370        380        390        400        410        420             
B9_F  CCGAATGTAG AAGCATATGA TCATCGTATG AAAGCATGGG TAGAGGTGGC ACCTTTGAAT ACCCCTAGAT  
B14F  CCGAATGTAG AAGCATATGA TCATCGTATG AAAGCATGGG TAGAGGTGGC ACCTTTGAAT ACCCCTAGAT  
B10F  ---------- ---------- ---------- ---------- ---------- ---------- ----------  
Clus                                                                                
 
 
      ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....| ....|....|  
             430        440        450        460        470        480        490             
B9_   CATCAGCTAT GTGTGTTGCT TTTGATAATA AAATTTATGT CATTGGTGGA ACTAATGATG AGAGATTAAA  
B14F  CATCAGCTAT GTGTGTTGCT TTTGATAATA AAATTTATGT CATTGGTGGA ACTAATGGTG AGAGATTAAA  
B10F  ---------- ---------- ---------- ---------- ---------- ---------- ----------  
Clus                                                                                
 
 
      ....|....| ... 
             500    
B9_F  TT-CTATTGA AGN 
B14F  TTTCTATTGA --- 
B10F  ---------- --- 
Clus                   
 
 
 
 
 
 
 
 

Y493 

R539 I543 

C580 

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DISERTASI ANALISIS GEN K13 ... PETRONELLA MARCIA RISAMASU



 

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DISERTASI ANALISIS GEN K13 ... PETRONELLA MARCIA RISAMASU



 
 
 
 
 
 
 

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DISERTASI ANALISIS GEN K13 ... PETRONELLA MARCIA RISAMASU



 
 
 
 
 
 

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DISERTASI ANALISIS GEN K13 ... PETRONELLA MARCIA RISAMASU



 
 
 
 
 
 
 

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DISERTASI ANALISIS GEN K13 ... PETRONELLA MARCIA RISAMASU



 
 
 
 
 
 
 

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DISERTASI ANALISIS GEN K13 ... PETRONELLA MARCIA RISAMASU



 
 
 
 
 
 
 

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DISERTASI ANALISIS GEN K13 ... PETRONELLA MARCIA RISAMASU



 
 
 
 
 
 
 
 

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DISERTASI ANALISIS GEN K13 ... PETRONELLA MARCIA RISAMASU



 
 
 
 
 
 
 
 

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DISERTASI ANALISIS GEN K13 ... PETRONELLA MARCIA RISAMASU




